BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap penggunaan
interjeksi dalam konten youtube food vlogger Farida Nurhan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Konten youtube bertema food vliogger milik Farida Nurhan merupakan salah satu
wujud penggunaan interjeksi dalam bahasa lisan. Interjeksi tersebut digunakan
oleh Farida Nurhan sebagai bentuk ungkapan perasaannya sesuai situasi yang
sedang dialami. Dalam konten youtube food vlogger Farida Nurhan ditemukan
dua bentuk interjeksi yang digunakan, yaitu interjeksi bentuk dasar dan interjeksi
bentuk turunan. Interjeksi bentuk dasar yang digunakan berjumlah 47 Kkata,
sedangkan interjeksi bentuk turunan yang digunakan sebanyak 50 kata. Maka,
dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Farida Nurhan lebih banyak
menggunakan interjeksi bentuk turunan sebagai kata seru atau ungkapan
perasaan dalam channel youtubenya.

2. Interjeksi dalam konten youtube food vlogger Farida Nurhan jika
diklasifikasikan berdasarkan jenisnya ditemukan adanya 9 jenis interjeksi yang
digunakan. Jenis interjeksi tersebut yaitu: 55 data interjeksi kekaguman, 4 data
interjeksi kekesalan, 9 data interjeksi kekagetan, 3 data interjeksi kesyukuran, 1
data interjeksi harapan, 2 data interjeksi keheranan, 4 data interjeksi ajakan, 8
data interjeksi panggilan, dan 1 data interjeksi kesimpulan. Maka berdasarkan

rincian data interjeksi sesuai jenisnya tersebut dapat disimpulkan bahwa Farida
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Nurhan lebih banyak menggunakan interjeksi dengan jenis kekaguman.
Ungkapan kekaguman tersebut ditujukan Farida Nurhan terhadap makanan
maupun rumah makan yang ia kunjungi. Jika dikaitkan dengan tema videonya
yang berupa food vlogger tentu sangat realitable jika interjeksi kekaguman lebih
banyak digunakan oleh Farida Nurhan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian berupa skripsi yang berjudul “Interjeksi dalam

Konten Youtube Fodd Vlogger Farida Nurhan” peneliti memberika saran sebagai

barikut:

1. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan atau
referensi dalam penelitian ilmiah selanjutnya khususnya penelitian dengan tema
interjeksi.

2. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan media pembelajaran,

khususnya pembelajaran bahasa.



